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Surat Redaksi 
Saudara/saudari yang terkasih, 
 
Kita kembali dikejutkan dengan musibah yang terjadi di tanah air yaitu gempa bumi 
tektonik di daerah Bantul, Yogyakarta pada tanggal 27 Mei 2006. Tidak sedikit korban 
jiwa dan harta benda musnah akibat dari musibah ini. Berita terahkir dari koran "San 
Mercury News, terbitan hari Saptu tgl. 3 June, di bilang " Total yang meninggal 6200 
orang, 46 ribu luka2, 33 ribu luka2 serius,  dan di perkirakan 400 - 500 orang yang 
meninggal per hari. 
 
Sebagai umat Kristiani, marilah kita bersama-sama memberi bantuan kepada saudara 
–saudari kita yang tertimpa musibah. Untuk itu WKICU akan membuka dompet sum-
bangan bagi korban bencana dengan mengadakan kolekte kedua di misa minggu per-
tama, kedua, dan ketiga selama bulan Juni. 

 
-Redaksi  

Siapa Tibo dan Dimana Poso ? 
Surat kabar dan media elektronik belakangan ini 
santer dengan berita mengenai kasus Tibo. Apa dan 
siapa Tibo ? 

��������
ibo dan dua orang rekannya: Marinus dan 
Dominggus da Silva adalah orang kelahiran Flores, yang 
tinggal di desa Jamur Jaya, Poso, Sulawesi Tengah. Awal 
cerita pada tanggal 15 Mei 2000, Tibo didatangi orang yang 
tak dikenal, yang menyampaikan berita bahwa gereja dan 
sekolah Katolik St. Theresia Poso akan dibakar suatu 

kelompok. Pada tanggal 23 Mei, hal ini menjadi kenyataan. Terjadi 
penyerbuan kompleks gereja St. Theresia. Tiga orang tewas, dan kompleks 
gereja ludes dilalap api. Tanggal 28 Mei 2000: terjadi penyerangan atas 
pesantren Wali Wongso. 191 orang meninggal, ratusan luka-luka, dan ratusan 
rumah rusak.  
 Tibo, Marinus dan Dominggus da Silva dituduh menjadi dalang kerusuhan. 
Ketiganya didakwa telah sengaja mempersiapkan dan melatih pasukan 
sebanyak 700 orang, serta memimpin pasukan dalam penyerangan pada 23 
Mei. Selain itu mereka juga dituduh atas serangkaian pembakaran dan 
penganiayaan tanggal 28 Mei di Masjid Al-Hijrah, kabupaten Poso. Tanggal 5 
April 2001: Majelis hakim Pengadilan Negeri Palu menghukum mati Tibo 
dkk. September 2005, Tibo dkk mengajukan grasi kepada Presiden. 10 
November 2005, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono menandatangani 
penolakan grasi tersebut.  
 memohon penundaan eksekusi mati Tibo dkk. Bahkan tidak kurang dari 
Paus Benediktus XVI telah dua kali menulis surat kepada Presiden  
 

(Bersambung ke halaman 4) 

Kiriman:  
Pierce Firman 
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���$�%����&� ��������aya teringat pada sekitar tahun 1980an, ketika itu saya masih kuliah di SFSU.  
Pada zaman itu belum banyak “Movie Review” di media massa, baik TV maupun 
Koran yang mampan seperti sekarang ini.   Jadi kalau ada film baru, takaran  
kami apakah film ini bagus tidaknya adalah dilihat dari jalur antrian film tersebut 
dimuka bioskop yg memutar film itu.   
 Pertengahan tahun 80an, umat Kristiani terutama di Amerika digegerkan den-

gan peredaran suatu film yang berjudul, “Last Temptation”. Tujuan utama film ini adalah: per-
tama, untuk “cari duit” dengan memproduksi film dengan memakai nama “Jesus” dalam cerita 
mereka; nomor dua: “membuat heboh,” dengan demikian iman umat kristiani akan terguncang.  
Seingat saya, pada saat itu Gereja Katolik dengan gencar mempropagandakan kepada umatnya 
bahwa “Last Temptation” itu tidak halal dan jangan dipercaya isi ceritanya.  Kalangan gereja 
Kristen Protestant lebih gencar lagi, mereka secara terang-terangan mengirim iklan kesegala 
media massa agar “SELURUH” umat kristiani yang beriman di Amerika untuk memboikot 
peredaran film tersebut, malahan pada saat pemutaran film dibioskop, grup ini membawa span-
duk dan poster didepan bioskop, sambil berteriak keras dengan suara protes mereka. 
 Karena gejolak yang begitu meriah dari kedua pihak, semua channel TV memberitakan 
kegiatan kontraversi film ini.  Justru karena begitu meriah, dan dilarang dari pihak gereja, mala-
han banyak teman-teman saya, baik yang Katolik ataupun Protestant jadi sangat penasaran… 
pikirnya “wah seru juga film ini kali yah?”  Persis ketika hari-hari pertama film ini diputar, 
suatu malam saya dapat telpon dari seorang teman kuliah yang menanyakan apakah saya mau 
ikut nonton film “Last Temptation” karena mereka sedang ngantri didepan bioskop, dan 
jalurnya sudah cukup panjang.  Saya hanya menjawab: “hahaha… no thank you! Biar ditraktir 
juga males ikut ngantri… ngapain kamu ikut-ikutan disana, nanti disambitin sama yang ikut 
demo baru tahu rasa…!!”  Teman saya itu memang bukan orang Kristen, dan belum punya ke-
percayaan.  Akhirnya dia nonton juga dan pulangnya saya diceritakan isi filmnya.   
“Last Temptation”:  

Naskah dari film itu menceritakan bahwa ada seorang pemuda yang lahir di Nazareth, 
terkenal dengan nama Jesus.  Karena banyak pengikutnya, Jesus ini jadi sangat popular.  Menu-
rut cerita film versi ini, ada seorang perempuan yang bernama Maria Magdalena, naksir berat 
dengan pemuda yang gagah ini, yang tampaknya suci dan penuh karisma.  Mungkin anak muda 
sekarang akan menyebutnya “Stud”.  Film ini juga mengisahkan hubungan intim antara perem-
puan yang mereka sebut Maria Magdalena dan pemuda yang mereka beri nama Jesus. Akhir 
ceritanya saya tidak tahu jelas karena memang saya ngak pernah nonton.  Ternyata film itu ti-
dak menjadi “blockbuster,” karena jalur ceritanya tidak begitu “juicy” rupanya, dan bintang 
filmnya tidak begitu populer.  Mungkin juga seruan boikot dari berbagai kalangan Kristen ber-
hasil sehingga jumlah penonton merosot. 
Karya “Hollywood” Vs. Kitab Suci ?:  
 Terkadang banyak orang menjadi berpikir, “kapan lagi bisa nonton film, karya Hollywood, 
cerita tentang Jesus Kristus yang tidak tertulis di Kitab Suci?”  Jawaban yang paling mudah 
ialah, kalau Tuhan memberikan berkah untuk anda umur yang panjang, jangan kuatir, karena 
hampir tiap dekade akan muncul film yang bertema sama.  Buktinya di tahun 70an, di New 
York digemparkan dengan suatu karya theater yang besar, judulnya “Jesus Christ, SuperStar,”  
tahun 80an, “Last Temptation,” dan sekarang diabad baru, kita ketemu lagi “Da Vinci Code.”  
Seluruh film ini intinya sama, yaitu untuk (1) mencari duit; (2) melunturkan iman kristiani, ter-
utama bagi mereka yang imannya masih suam-suam kuku; (3) memproklamasikan “anti-
Chirst,” bahwa kemuliaan Jesus Kristus tidak penting, bahwa Jesus yang dari Nazareth itu juga 
manusia biasa yang punya kelemahan seperti kita semua.  Menurut akal sehat saya, kalau kita 
betul-betul ingin mengenal Jesus Kristus, Putra Allah, baca dan belajar dari Kitab Suci yang 
”Kebenarannya” sudah diterbitkan sejak tahun 400 A.D.  Memang membaca Kitab Suci itu ti-
dak mudah, dan perlu diawali dengan doa agar Tuhan memberi “rahmat pengertian”, sehingga 
apa yang kita baca dapat juga dimengerti.  Lain dengan membaca ‘Novel” yang ditulis 

“Da Vinci Code”  ���������������	
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sedemikian rupa sehingga pembaca lupa makan, lupa tidur, dan lupa mandi, karena keseruan 
membaca.     

Sangat banyak buku-buku yang diterbitkan oleh kalangan awam maupun religious ten-
tang Jesus Kristus, apakah buku-buku ini “kebenarannya”dapat ditanggung-jawabkan?  Bila 
buku yang diterbitkan berisikan pengalaman kristiani, dan ada sumber pengajaran yang sesuai 
dengan ajaran gereja Katolik, maka buku itu akan ada “ImPrimatur”nya.  Biasanya imprimatur 
itu seorang ahli dalam gereja, sering kali seorang Uskup setempat dimana lokasi buku itu diter-
bitkan atau diedarkan.  Dengan adanya Imprimatur dari anggota gereja, ini hanya menyatakan 
bahwa ajaran yang tertera dalam buku itu tidak bertentangan dengan ajaran Magesterium 
Gereja.  Namun ini tidak selalu berarti sang Imprimatur ini sepakat dengan cerita yang ditulis 
oleh penulis,baik penulis itu seorang pastur, religus atau kalangan awam.  Sudah ada beberapa 
buku yang diterbitkan oleh kalangan pastur yang secara resmi di tolak oleh Magesterium Gereja 
di Vatican, dan biasanya pastur yang bersangkutan diberikan ultimatum untuk memberi kebena-
ran, atau diberi “disciplinary” status.  Apalagi kalau buku yang bernada “fitnah” baik untuk 
nama seseorang, sekelompok, atau ajaran yang tidak jelas ujung pangkalnya. 
“Gnosticism”? 

Lalu siapa kiranya yang senang sekali membuat gempar umat kristiani diabad baru ini? 
Jawabannya hampir sama disetiap abad.  Biasanya dari komunitas yang disebut dari golongan 
“Gnostic”.  Golongan ini sudah ada sejak abad ke 2 dalam sejarah gereja.  “Gnosis” dalam ba-
hasa Yunani berarti “Knowledge” atau “ilmu pengetahuan.”  Kelompok Gnostic ini timbul dari 
sekte-sekte kecil yang sejak dahulu kala sudah meremehkan ajaran Kristiani, dan terkenal den-
gan keahlian mereka untuk memcampur-aduk kepercayaan Kristiani dengan “paganism”, yaitu 
kepercayaan “berhala”.  Dengan segala macam spekulasi dan theory yang dicampur aduk 
(alkitabiah, berhala, norma sosial setempat, norma politik, ilmu kimia, ilmu alam, dsb, dsb), 
kelompok Gnostic terus menerus mencoba untuk mempengaruhi umat Kristiani dengan ajaran 
“gnosticsm” mereka.  Biasanya yang menjadi target yaitu kalangan bangsawan dan ilmuwan, 
alias orang-orang pinter dan terpelajar.  Kelompok ini tahu bahwa semakin seorang manusia 
menjadi pinter lewat ilmu pengetahuan, ada kehausan untuk “mencari” lebih dalam walaupun 
secara tidak sadar “gnosticm” membawa “si-pencari” ke “tong sampah”, yaitu bagian ilmu 
yang salah, terbuang, dan tidak bisa dipertanggung-jawabkan kebenrannya.  Contohnya, yang 
baru-baru ini diperedarkan “Gospel of Judas.”  Ini semua adalah buah-buah karya dari Gnosti-
cism. 

Baru-baru ini saya kaget sekali karena ketika mencari alamat dan address sebuah gereja 
di San Francisco di “Yellow Pages”, saya juga melihat ada reklame tentang “Gereja Gnostic” di 
Bay Area, yaitu disebuah kota elite dekat Stanford University.  Mereka punya tempat ibadah 
sendiri dan ada juga struktur kelompok devosi.  Kalau dalam gereja Katolik, kita memiliki 
kelompok devosi “Legion of Mary”, di Indonesia disebut Legio Maria, di gereja Gnostic 
mereka malahan mempunyai kelompok devosi yang disebut “Heir of Mary Magda-
len” (diterjemahkan mungkin berarti ‘Kelompok Pewaris Maria Magdalena’).  Suatu yang san-
gat mengejutkan.  Kelompok ini juga memiliki banyak website yang dibuat begitu menarik un-
tuk si “pencari” tadi. 
“Da Vinci Code”:  
 Karena sering mundar-mandir took buku  dan hobby membaca, suatu hari ketika saya se-
dang ada ditoko buku Border, saya sempat tergerak untuk berhenti ditumpukan buku-buku 
yang berjudul “Da Vinci Code.”  Ternyata buku ini adalah “Fiction” yang berarti tulisan yang 
setaraf dengan novel.  Tanpa membaca apa isi buku itu, karena saya lihat keterangan dari buku 
itu adalah fiksi (novel), saya taruh kembali, pikir saya “ah.. kalau novel nanti saja kalau sudah 
masuk toko “Costco” pasti lebih murah.  Beberapa minggu kemudian, judul buku yang sama 
begitu heboh baik di TV, Radio and media massa lainnya, karena buku novel itu begitu laris.  
Baru saya diberitahukan oleh kalangan yang sudah baca bahwa buku itu menceritakan banyak 
hal-hal menarik tentang hubungan “Jesus dan Maria Magdalena.’.  Demikian juga lukisan “Last 
Supper” karya Da Vinci itu juga diperdebatkan bahwa yang dilukis bapak Da Vinci, orang yang 
duduk disamping Jesus itu bukan St. Yohanes Penginjil, tapi seorang perempuan yang dianggap 

(Bersambung ke halaman 8) 
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Ucapan terima kasih kepada Tante Dina, 
Anja, Stella, dan Wiwit yang telah menyum-
bang makanan untuk konsumsi misa di 
minggu ketiga di Union City, tanggal 21 Mei 
2006. Semoga Tuhan membalas segala ke-
baikan anda. 

Bendahara WKICU 

Give Blood for Life! 
 
WKICU mengundang Bapak/Ibu/Saudara/
Saudari sekalian untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan donor darah yang akan diadakan 
pada: 
 
Hari/tanggal: Sabtu, 24 Juni 2006 10:00 AM 
Tempat: Stanford Blood Center - Hillview 
               3373 Hillview Avenue 
               Palo Alto, CA 94304 
 
WKICU akan menyediakan refreshment dan 
minuman bagi pendonor. 
 
Untuk keterangan lebih lanjut mengenai do-
nor darah ini dapat dilihat di 
http://bloodcenter.stanford.edu 
 
atau dapat menghubungi: 
 
Paul Sulistio (psulistio@hotmail.com) 
Hasan Didjaja (hdidjaja@yahoo.com) 

(Dari Halaman 1) Siapa Tibo dan Poso ? 

SBY. Beliau juga berkenan untuk memberikan berkat apostolik serta rosario kepada mereka melalui Uskup 
Manado Mgr. Jos Suwatan. Ada seorang pastor dari Flores yang secara publik menyatakan bersedia ditembak mati 
untuk Tibo, asal mendapat persetujuan dari Presiden. Mengapa Tibo dkk sampai menjadi tersangka ? Disinyalir 
ada penegak hukum atau elite tertentu yang ingin menyembunyikan siapa pelaku-pelaku sebenarnya. Sebagai jalan 
pintas, mereka mengorbankan Tibo dkk. Nah, inilah inti dari persoalan ! 
 Apa kegiatan Tibo selama dipenjara hampir enam tahun ? Ternyata didalam penjara Tibo mendapat kurnia 
penyembuhan secara supernatural. Selama di penjara, dia sudah menyembuhkan sekitar 600 orang. Tamu-tamu 
yang datang ke penjara tidak sebatas orang Kristen,”Seorang haji dari Banten yang mengalami pembengkakan 
perut akhirnya bisa sembuh,” kata Tibo. 
Banyak orang sekarang mengharapkan Tibo dkk tidak jadi dieksekusi mati. Tidak saja dampaknya akan negatif 
secara nasional, tapi hal ini akan menjadi catatan paling buruk dalam sejarah hukum secara internasional, karena 
pelaku eksekusi tidak memberi peluang untuk keadilan. 
(Ditulis dari berbagai sumber: Harian Kompas dan Majalah Hidup).      

TRANSAKSI KAS WKICU APRIL—MAY 2006 
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Total Pemasukan  $16,367.00  $3,920.25 

Total Pengeluaran  $3,964.85  $1,674.65 

April May

   April   May   Year To Date  

Pemasukan         

Buletin Ads  $                -     $              -     $          720.00  

Kolekte  $   3,452.00   $ 1,237.25   $    11,140.31  

Sumbangan tahunan  $         50.00   $              -     $          175.00  

Food fundraising      $ 1,908.00   $       1,928.00  

Lain-lain    $    750.00   $          990.00  

Grace Lim's Memorial Fund  $ 12,865.00   $       25.00   $    12,890.00  

Total Pemasukan  $ 16,367.00   $ 3,920.25   $    27,843.31  
        
Pengeluaran        

Bulletin  $                -     $    349.57   $          879.39  

Sewa gereja  $       850.00   $    250.00   $       2,200.00  

Clergy  $       400.00   $    300.00   $       1,700.00  

Konsumsi  $   1,425.93   $    369.00   $       3,068.30  

Liturgy  $       111.72   $              -     $          436.13  

Lain-lain (Retret)      $       1,200.00  

Lain-lain  $       352.70   $    406.08   $       1,698.03  

Food Fundraising  $       824.50     $          824.50  

Total Pengeluaran  $   3,964.85   $ 1,674.65   $    12,006.35  

Saldo  $ 12,402.15   $ 2,245.60   $    39,849.66  

WKICU mengucapkan banyak terima kasih 
kepada Sdr. Tjipto Sugijoto yang telah men-
jabat sebagai ketua publikasi selama 3 tahun.  
Atas kerja dan dedikasinya, bulletin WKICU 
semakin maju. Kami membutuhkan volun-
teer untuk menjabat sebagai ketua publikasi 
mengantikan Sdr. Tjipto. 
 
- Redaksi  
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Melia Kwee  
 Andy Wirawan 
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JOZEF KUSUMOWIDAGDO 

201 A South Delaware St. 
San Mateo, CA 94401  

(650) 342-8888 
Fax (650) 342-

Hours: Mon–Fri 9:00—6:00; Sat 10:00—3:00 

Shipment to Indonesia—Door to Door! 
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Dicari Bulletin Editor 
WKICU mencari editor sukarelawan/
sukarelawati. Baik yang berpengala-
man dengan MS-Publisher atau pub-

lishing software lainnya. Training 
akan diberikan dengan cuma2. 

Harap hubungi: Tjipto@sugijoto.com 

Chautauqua 14 
October 7, 2006 

ST. LAWRENCE  O’TOOLE  PA-
RISH, Oakland, Ca. 
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St. Mary’s Dinner 
Dibutuhkan 10 orang volunteer! 
 
Tanggal: 30 July 2006  
Waktu: 12:00—15:00 
Tempat: St.Mary  
      635 22nd Street, Oakland, CA 94612 
 
Apa itu St.Mary’s Dinner? 
St.Mary’s Dinner adalah salah satu kegiatan social yang dilakukan oleh WKICU setiap tahun sekali. Kegiatan ini tidak lain adalah 
memberi makan kepada sesame kita yang telah lanjut usia dan tidak mempunyai kediaman. 
 
Bagi yang tertarik untuk membantu. Silahkan mendaftarkan diri kepada Paul Sulistio (psulistio@hotmail.com) 
 

PENGUMUMAN 
 
Kepada Yang Terhormat, 
Saudara-saudari anggota WKICU terkasih, 
Di Tempat. 
 
 
Re: Pemberitahuan Sumbangan Tahunan  
 
Sumbangan tahunan tahun lalu akan berahkir di bulan Juni 2006 dan jumlah dana yang terkumpul sebesar $ 3,665.00  
Untuk kelanjutannya, bersama ini kami mengajak anda kembali untuk terus memberi dukungan dalam bentuk sumbangan tahunan. 
Tahun ini hanya untuk 6 bulan dan akan berakhir di bulan Desember 2006. Target yang kami harapkan sekitar $5,000.00 sampai 
$6,000.00. 
 
Dana terkumpul akan digunakan untuk membiayai kegiatan-kegiatan WKICU seperti: 
1. Pembayaran sewa gedung dan hall gereja yang mulai bulan Juni 2006 akan dinaikan menjadi $ 200 per misa   
2. Kegiatan liturgy, buku misa, fotocopy dll. 
3. Untuk kegiatan2 sosial: St. Mary’s Dinner dan sumbangan2 yang tidak terduga 
4. Untuk membiayai kegiatan rohani seperti rekoleksi dan retret    
5. Untuk membiayai biaya konsumsi seperti sesudah misa bulanan dan misa khusus. (Misa Paskah, Thanksgiving, Natal bersama) 
 
Formulir isian sumbangan dan amplop akan dikirimkan ke rumah saudara-saudari di bulan Juni.  
 
Atas nama keluarga besar WKICU kami mengucapkan banyak terima-kasih atas dukungan anda semua, yang sesungguhnya juga 
berarti bakti anda kepada Tuhan dan Gereja. 
 
 
 
 
 
Salam sejahtera, 
Hasan Didjaja 
Ketua Umum WKICU 
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P.O. Box 2332 
Union City, CA 94587 
USA 

teman akrab Jesus, St. Maria Madgalena.  Kabarnya banyak lagi spekulasi lainnya yang membuat buku itu sangat menarik, 
dan cukup penasaran bagi si pembaca.  Jelas, kalau buku Novel untuk manjadi laris harus ditulis sedemikian rupa sehingga 
pembaca menjadi ketagihan dan bisa jadi kecanduan untuk membeli buku lain karya novelist ini.  Yang mengerikan, justru 
karena keahlian si penulis, banyak umat kristiani, terutama di kalangan katolik kita yang sudah terkenal dengan kelemahan 
dalam “kedangkalan ilmu Kitab Suci”menjadi goncang.  Si penulis dengan begitu berani mencampur fakta sejarah yang 
benar, dengan penafsiran Alkitab yang tidak benar, sehingga kisah novelnya bernada penuh kebenaran yang dipoles 
sedemikian rupa, yang terasa “masuk akal yah?” 
 Alhasil, Dan Brown, novelist yang berhasil menjual buku begitu laris menjadi terkenal, dengan mengambil judul dari 
seorang tokoh Pelukis tersohor “Leonardo Da Vinci,” plus isi bukunya mengambil tokoh Kristiani yang tidak mati di-
makan jaman, Jesus Kristus, Penebus umat Kristiani.  Menurut statistic yang ditertibkan majalah Time, umat katolik saja 
jumlahnya ada 2 bllions didunia, belum termasuk jumlah umat dari saudara-saudari kita yang dari gereja Prostestan.  Dam-
paknya, Dan Brown menjadi bahan lelucon dari kalangan peneliti ahli lukis di Eropah, bahwa orang ini tidak mengerti 
nilai lukis, dan menspekulasikan kultur dari karya lukisan Da Vinci.  Di Amerika, kalangan produser film di Hollywood 
malahan mengambil kesempatan untuk “cari duit” lagi dari buku yang sudah laris, dan membuat versi film yang dibintangi 
oleh actor terkenal Tom Hank, yang memang senang dengan peranan yang sangat unik dan kontravesi (contohnya dalam 
film “Philadelphia” yang menjadi film pertama tentang penyakit AIDs dan Homosexsuality di A.S., malahan Tom Hank 
mendapatkan Piala Oscar dalam peranan ini). 
Sejak March 9, 2006, Konferansi Uskup Amerika Serikat (U.S. Bishop Conference) sudah menertibkan suatu website di-
mana semua pertanyaan yang bersangkutan dengan ajaran Kristiani Katolik dalam film “Da Vinci Code” dapat dibaca 
sendiri di www.Jesusdecoded.com.  Website ini berisikan kesaksian baik dari awam maupun religus yang sudah membaca 
novelnya Dan Brown, dan menjelaskan bagaimana fakta kristiani diputar-balikkan dalam novel ini.  Ada juga pengajaran 
dari para pastur dalam website ini yang membimbing kembali umat-umat kristiani yang imannya sudah mulai tergoncang 
maupun tergeser dengan penjelasan yang komplit tentang jebakan-jebakan dari novel tersebut.  Website ini juga menyaji-
kan banyak data-data sejarah yang BENAR dan sangat baik dibaca dan dimengerti dari antara kita semua.  Sehingga bila 
masih banyak pertanyaan tentang segala hal akan iman kristiani, dapat terjawab dengan Baik & Benar. Silahkan kunjungi 
dan baca website tersebut www.Jesusdecoded.com.  

(Dari halaman 3) 


